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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kepercayaan Diri  

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Santrock (2007) menyatakan rasa percaya diri adalah dimensi evaluatif 

yang menyeluruh dari diri. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian individu yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan 

potensi yang dimiliki. Ketika kondisi kepercayaan diri tidak ada maka banyak 

masalah yang akan timbul pada individu.  

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada 

seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan masalah 

pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga 

pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan dengan 

kepercayaan diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

dirinya. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang penting  untuk dimiliki 

setiap individu (Ghufron, 2011). 

Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2011) kepercayaan diri merupakan 

suatu sikap atau yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-

tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 
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sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

interaksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri.  

Kepercayaan diri ialah keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku 

sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan dan keyakinan seseorang 

bahwa dirinya dapat menguasai suatu  situasi  dan menghasilkan sesuatu yang 

positif (Walgito, 2004).    

Kepercayaan diri menurut Zakiah Drajat (1995) adalah perasaan yakin 

kepada diri sendiri yang telah ditentukan dan terbentuk oleh pengalaman-

pengalaman yang dilalui sejak kecil. Kepercayaan diri membantu individu 

untuk mengatasi segala sesuatu yang terjadi, bahkan dalam keadaan frustasi, 

tertekan dan bermasalah.  

Anthony (dalam Ghufron, 2011) kepercayaan diri yaitu sikap pada diri 

seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran 

diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan 

untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Selanjutnya Willis (dalam 

Ghufron, 2011) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai keyakinan bahwa 

seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan 

dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.  
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Berdasarkan paparan teori para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri merupakan suatu bentuk keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya sendiri, mampu untuk berfikir positif sehingga menjadi 

lebih kuat untuk melakukan usaha, yakin atas kemampuan dan kesuksesannya 

sendiri tanpa tergantung dengan orang lain sehingga akan merasa tenang 

dalam melakukan tindakan, dapat dengan bebas melakukan hal-hal yang 

disukai dan berani untuk bertanggung jawab atas resiko dari perbuatannya 

serta dapat menghargai orang lain. 

 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri  

Ada beberapa aspek dari kepercayaan diri seperti yang diungkapkan oleh 

Lauster (dalam Ghufron 2011), yaitu sebagai berikut:   

a. Keyakinan Kemampuan Diri 

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya, individu tersebut mampu bersungguh-sungguh atas apa yang 

dilakukannya. Menurut Lauster (dalam Saidah, 2014) keyakinan 

kemampuan diri merupakan kemampuan pribadi yang dimiliki 

seseorang untuk mengembangkan diri dimana individu yang 

bersangkutan tidak terlalu cerdas dalam tindakan, tidak tergantung 

dengan orang lain dan mengenal kemampuannya sendiri, serta 

bersungguh-sungguh atas apa yang dilakukannya.   
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b. Optimis 

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 

kemampuannya. Lauster (dalam Hendriana, 2012) optimis yaitu 

dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri sendiri 

yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan dan 

tidak bergantung pada orang lain serta mampu untuk meyakini 

tindakan yang diambil. 

c. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab adalah kesediaan individu untuk menanggung 

segala sesuatu yang menjadi konsekuensi atas perbuatan yang 

dilakukan serta pilihan keputusan yang diambilnya.  

d. Rasional dan Realistis  

Rasional dan realistis adalah menganalisis suatu masalah, dan suatu 

kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh 

akal dan sesuai dengan kenyataan. Lauster (dalam Saidah, 2014) 

mengatakan rasional dan realistis berkaitan dengan cara individu 

berinteraksi sosial yaitu bagaimana individu dalam berhubungan 

dengan lingkungannya dan mengenal sikap individu dalam 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan, bertoleransi dan dapat 

menerima serta menghargai orang lain.   

e. Objektif 

Objektif adalah individu memandang permasalahan sesuai dengan 

kebenaran dan fakta yang ada, bukan menurut kebenaran pribadi 

atau pendapat dirinya sendiri. Lauster (dalam Saidah, 2014) objektif 

yaitu bagaimana individu memandang dan menilai dirinya sendiri 

secara positif, mengenal kelebihan dan kekurangannya, serta 

mempunyai alasan dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang 

dilakukan dan hasil apa yang bisa didapatkan.  

 

Selain dari pendapat Lauster mengenai aspek-aspek kepercayaan diri, 

aspek-aspek kepercayaan diri juga diperoleh dari kesimpulan mengenai ciri-

ciri individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik seperti yang 

disampaikan oleh beberapa ahli yang lain. Menurut Rini (dalam Ghufron, 

2011) individu yang mempunyai kepercayaan akan mampu bergaul dan 

berinteraksi secara fleksibel, memiliki toleransi yang baik, tidak mudah 

terpengaruh oleh orang lain dalam bertindak, tidak memiliki rasa takut, terlihat 

lebih tenang dalam menghadapi sesuatu serta mampu menentukan langkah-

langkah pasti dalam kehidupannya.  



 

19 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka aspek kepercayaan diri yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah aspek yang dikemukakan oleh Lauster 

(dalam Ghufron, 2011) yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, 

bertanggung jawab, rasional dan realistis, objektif. Aspek kepercayaan diri ini 

digunakan karena Lauster secara spesifik dan terperinci mendeskripsikan 

komponen-komponen untuk mengukur rasa kepercayaan diri yang menjadi 

kebutuhan dalam penelitian. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, 

melainkan terdapat proses tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah 

pembentukan rasa percaya diri, dimana prosesnya tidak secara instan tetapi 

melalui proses panjang yang berlangsung sejak dini. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan diri seperti yang diungkapkan 

oleh Anthony (dalam Ghufron, 2011) meliputi: 

a. Faktor Internal 

1) Konsep diri, dimana terbentuknya kepercayaan diri pada diri 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang 

diperoleh dari pergaulan dalam suatu kelompok. Hasil interaksi 

yang terjadi akan menghasilkan konsep diri dan membentuk 

rasa percaya diri. 
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2) Harga diri, yaitu dari konsep diri yang positif akan membentuk 

harga diri yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang 

dilakukan terhadap diri sendiri. Tingkat harga diri seseorang 

akan mempengaruhi tingkat kepercayaan dirinya.  

3) Kondisi fisik, perubahan fisik juga berpengaruh pada 

kepercayaan diri. Keadaan fisik seperti cacat anggota tubuh 

atau rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang 

jelas terlihat oleh orang lain kemudian akan menimbulkan 

perasaan tidak percaya diri terhadap kekurangan yang 

dimilikinya. Sehingga, individu yang memiliki kekurangan 

tidak dapat berinteraksi secara positif dan menimbulkan rasa 

minder dan pesimis yang berkembang menjadi tidak percaya 

diri. 

4) Pengalaman hidup, pengalaman dapat menjadi faktor 

munculnya rasa percaya diri, dan sebaliknya dapat pula 

menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri seseorang. 

Pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk 

mengembangkan kepribadian sehat dalam hal ini rasa percaya 

diri. 
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b. Faktor Eksternal 

1)  Pendidikan, tingkat pendidikan yang rendah cenderung 

membuat individu merasa dibawah kekuasaan individu yang 

lebih pandai, sebaliknya individu yang lebih tinggi cenderung 

akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu 

lain. Individu tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup 

dengan rasa percaya diri yang baik.  

2) Pekerjaan, bekerja dapat mengembangkan kemandirian dan 

rasa percaya diri. Kepercayaan diri dapat muncul dengan 

melakukan pekerjaan. Selain memperoleh materi, kepuasan dan 

rasa bangga didapatkan karena mampu mengembangkan 

potensi kemampuan diri yang akan membentuk rasa percaya 

diri.  

3) Lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, sekolah, teman 

sebaya dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diperoleh 

dari lingkungan keluarga, khususnya orang tua yang saling 

berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 

percaya diri yang tinggi. 
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B. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai sebuah pertukaran sumber daya 

antara minimal dua individu yang dipersepsikan oleh salah satu pihak 

bertujuan untuk membantu (Shumaker & Brownell, dalam Zimet, Dahlem, & 

Farley, 1988). Dalam banyak hal individu memerlukan keberadaan orang lain 

untuk saling memberikan perhatian, membantu, mendukung dan bekerja sama 

dalam menghadapi tantangan kehidupan. Bantuan sekelompok individu 

terhadap individu atau kelompok lain disebut dengan dukungan sosial. 

Dukungan sosial didefinisikan Johnson dan Johnson (1991) sebagai 

keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk memberi bantuan, 

semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga bisa meningkatkan 

kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan.  

Sarafino (1994) mengungkapkan bahwa dukungan sosial mengacu pada 

kenyamanan yang dirasakan, kepedulian, perhatian, penghargaan atau bantuan 

yang diterima dari orang lain atau kelompok. Pendapat sedikit berbeda 

diungkap Rook (dalam Smet, 1994) yang mendefinisikan dukungan sosial 

sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkat dan 

kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan melindungi individu 

dari konsekuensi terhadap masalah. Adapun Taylor (2006) mendefinisikan 
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dukungan sosial sebagai dukungan yang bersumber dari orang yang sangat 

dicintai, dihargai dan dihormati seperti keluarga, kekasih, sahabat, kerabat  

dan dapat pula dari komunitas sosial masyarakat. 

Menurut Gottlieb (dalam Smet, 1994) dukungan sosial sebagai informasi 

verbal atau non-verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang 

diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjek didalam lingkungan 

sosialnya atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan 

keuntungan emosional dan berpengaruh pada kepribadian dan tingkah laku 

penerimanya. House (dalam Smet, 1994) dukungan sosial ialah persepsi 

seseorang terhadap dukungan potensial yang diterima dari lingkungan. 

Dukungan sosial tersebut mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai 

penghargaan akan kepedulian serta pemberian bantuan dalam konteks 

hubungan yang akrab. 

Berdasarkan definisi dari para tokoh diatas, maka peneliti berkesimpulan 

bahwa dukungan sosial adalah hadirnya seseorang yang dapat menunjukkan 

atau memberikan kasih sayang, perhatian, penghargaan atau bantuan kepada 

orang lain sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan dapat ketahanan 

terhadap suatu masalah. 
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2. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial 

Berikut ini adalah klasifikasi dari bentuk-bentuk dukungan sosial 

menurut Cohen & McKay; Cortona & Russel; Schaefer, Coyne & Lazarus 

Wills (dalam Sarafino, 1994) yaitu: 

a. Dukungan emosional, yaitu mencakup ungkapan empati, kepedulian 

dan perhatian terhadap individu lain. Dukungan emosional 

merupakan ekspresi dari afeksi, kepercayaan, perhatian dan perasaan 

didengarkan. 

b. Dukungan penghargaan, yaitu terjadi lewat ungkapan penghargaan 

yang positif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan dengan 

gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif individu 

dengan individu lain, seperti misalnya perbandingan dengan orang-

orang yang kurang mampu atau lebih buruk keadaannya. 

c. Dukungan instrumental, yaitu mencakup bantuan langsung, dapat 

berupa jasa, waktu atau uang. 

d. Dukungan informatif, yaitu mencakup pemberian nasehat, petunjuk-

petunjuk, saran, informasi atau umpan balik. 

e. Dukungan jaringan sosial, yaitu mencakup perasaan keanggotaan 

dalam kelompok yang saling berbagi dalam kegiatan sosial. 

 



 

25 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 

dukungan sosial dapat berupa saran, kepedulian, empati, bantuan materi atau 

finansial dan penghargaan positif terhadap gagasan atau perasaan orang lain. 

 

3. Sumber Dukungan Sosial  

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang diterima 

seseorang erat kaitannya dengan pihak-pihak yang menjadi sumber dari 

dukungan sosial. Kahn dan Antonucci (dalam Orford, 1992) membagi 

dukungan sosial menjadi tiga kategori, yaitu: 

a. Sumber dukungan sosial yang berasal dari orang-orang yang selalu 

ada sepanjang hidup dan stabil perannya, yaitu orang yang selalu 

bersama dan selalu mendukung. Misalnya: orang tua, keluarga dekat, 

pasangan, atau teman dekat. 

b. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit 

berperan dalam hidupnya dan cenderung mengalami perubahan 

sesuai dengan waktu. Sumber dukungan ini meliputi teman kerja dan 

teman sepergaulan. 

c. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat 

jarang memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat 

berubah, misalnya tenaga ahli atau professional seperti dokter atau 

konselor. 
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Senada dengan Kahn dan Antonucci, sumber-sumber dukungan sosial 

juga dikelompokkan Sarafino (1994) menjadi tiga, yaitu: 

a. Dukungan dari orang-orang disekitar individu yang termasuk 

kalangan non-profesionalitas, seperti keluarga, teman dekat atau 

rekan kerja. Hubungan dengan kalangan ini merupakan hubungan 

yang menempati bagian terbesar dari kehidupan seseorang individu 

dan menjadi sumber dukungan sosial yang sangat potensial. 

b. Dukungan dari kalangan professional, seperti dokter yang 

bermanfaat dalam menganalisa secara klinis maupun psikis. 

c. Dukungan dari kelompok-kelompok dukungan sosial. 

 

Hal serupa juga diungkap oleh Taylor (2006) yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial dapat bersumber dari seseorang yang sangat dicintai, dihargai 

dan dihormati. Misalnya: keluarga, kekasih, sahabat, kerabat atau dapat juga 

dari komunitas sosial masyarakat. 

 

4. Pengukuran Dukungan Sosial  

Dalam mengukur dukungan sosial, Sarason dkk (dalam Lestari, 2007) 

membaginya menjadi tiga bentuk pengukuran yang masing-masing memiliki 

keunikan yang berbeda-beda yaitu: 
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a. Social Embeddedness 

Dalam pengukuran ini, dukungan sosial yang diterima seseorang 

diukur dari jumlah interaksi yang dijalin individu dengan orang-

orang disekitarnya. Individu yang memiliki hubungan lebih banyak 

dikatakan memiliki dukungan sosial yang lebih besar. Bentuk 

pengukuran ini tidak melihat kualitas yang terjalin bagi individu 

yang menerima dukungan. 

b. Enacted Social Support 

Dalam pengukuran ini, dukungan sosial yang diterima seseorang 

didasarkan pada frekuensi tingkah laku dukungan yang diterima 

individu. Jadi konkretnya, berapa jumlah orang yang mendukung, 

berapa banyak dukungan tersebut diberikan, menjadi ukurannya. 

Seperti halnya bentuk pengukuran yang pertama, bentuk pengukuran 

ini juga tidak melihat dukungan sosial dari sudut persepsi individu 

penerima dukungan.  

c. Perceived Social Support    

Dalam pengukuran ini, dukungan sosial yang diterima seseorang 

didasarkan pada kualitas dukungan yang diterima sebagaimana 

dipersepsikan oleh individu yang menerima dukungan tersebut. 

Semakin kuat seseorang merasakan dukungan, semakin kuat kualitas 
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dukungan yang diterima. Berbeda dari dua pengukuran diatas, 

bentuk pengukuran ini memiliki kelebihan karena meninjau dari 

sudut persepsi individu penerima dukungan. 

Diantara ketiga pengukuran dukungan sosial tersebut, bentuk 

pengukuran Social Embeddedness dan Enacted Social Support memiliki 

keterbatasan karena individu yang dihadapkan pada kesulitan hidup yang lebih 

besar tentu akan dilihat menerima dukungan sosial yang lebih besar, daripada 

yang individu dengan kesulitan yang relatif lebih kecil. Hal ini tentu tidak 

menggambarkan kecukupan kualitas dukungan yang diterima oleh tiap 

individu. Berbeda dengan kedua pengukuran tersebut, Perceived Social 

Support menganggap bahwa dukungan yang dirasakan individu memang 

benar-benar ditemukan dalam diri mereka. Pengukuran dengan cara ini lebih 

mampu mengindikasikan penyesuaian yang baik pada diri individu (Sarason 

dalam Lestari, 2007).  

Sarafino (1994) juga mengemukakan bahwa efektivitas dukungan 

tergantung dari penilaian individu. Dukungan akan menjadi efektif apabila 

dukungan tersebut dinilai adekuat oleh individu penerima. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dalam penelitian ini digunakan bentuk pengukuran 

dukungan sosial dengan melihat penerimaan dukungan sosial oleh individu 

(perceived social support). Berdasarkan berbagai kajian peneliti, bahwa 
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dukungan sosial yang dipersepsi lebih erat kaitannya dengan faktor psikologis 

individu. Adapun alat ukur dalam penelitian ini mengadaptasi dari 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang pada 

mulanya dikembangkan oleh Zimet, Dahlem, Zimet & Farley pada tahun 1988 

dan berisi 12 aitem pernyataan self report yaitu pernyataan-pernyataan yang 

menempatkan individu pada situasi yang menggambarkan dirinya dan 

pengukurannya menggunakan skala likert. MSPSS ini mengukur dua bentuk 

dukungan sosial yaitu dukungan emosional dan instrumental melalui tiga 

faktor dan indikator yang berkaitan dengan sumber dukungan sosial yang 

dirasakan (perceived social support) yaitu keluarga, teman sebaya dan 

sesorang yang special. MSPSS memiliki internal consistency dan construct 

validity yang baik, sehingga dapat dipercaya dalam mengukur dukungan sosial 

(Lopez & Cooper, 2011). 

 
 

C. Remaja Tuna Rungu 

 

1. Pengertian Remaja Tuna Rungu 

Masa remaja adalah bagian dari perjalanan hidup dan karena itu 

bukanlah merupakan masa perkembangan yang terisolasi. Walaupun remaja 

memiliki ciri yang unik, namun yang terjadi pada masa remaja saling 
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berkaitan dengan perkembangan dan pengalaman pada masa anak dan dewasa 

(Santrock, 2007).  

Lebih lanjut Santrock (2007) memberi batasan remaja (adolescense) 

diartikan sebagai masa perkembangan transisi atau peralihan antara masa anak 

dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio-

emosional serta dari dari perkembangan proses berpikir abstrak sampai pada 

kemandirian. Batasan usia yang diberikan pada masa remaja ini yaitu kira-kira 

usia 10 tahun sampai dengan 13 tahun dan berakhir antara usia 18 tahun 

sampai dengan usia 22 tahun.  

Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa dibawah 

tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 

sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integritas dalam masyarakat 

(dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan 

masa puber. Termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. 

Transformasi intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini 

memungkinkannya untuk mencapai integritas dalam hubungan sosial orang 

dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 

perkembangan ini (Piaget dalam Hurlock, 1980). 
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Menurut Federasi Nasional Kesejahteraan Tuna rungu Indonesia (2000) 

perkembangan seorang anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

terdapat dalam diri anak seperti kecakapan bawaan, maupun dari luar berupa 

tuntutan dari sikap orang tua atau keluarga. Proses tumbuh kembang anak 

yang tidak menyandang kelainan biasanya akan berjalan dengan lancar dan 

seimbang bila dididik dalam lingkungan keluarga yang sehat. Namun, bila 

anak menderita suatu kelainan, seperti tunarungu maka perkembangan akan 

mengikuti proses yang berbeda. Bermula dari suatu kelainan atau gangguan 

dalam fungsi pendengarannya, bisa menjadi hambatan atau gangguan dalam 

perkembangan kemampuan berbahasa dan bicara, kehidupan sosial-emosional, 

serta keterbelakangan dalam hal pengetahuan, kecerdasan, kepribadian dan 

kepercayaan dirinya.  

Somantri (2012), Tuna rungu ialah suatu keadaan kehilangan 

pendengaran yang mengakibatkan individu tidak dapat menangkap berbagai 

rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. Individu tuna rungu 

adalah individu yang tidak atau kurang mampu mendengar suara.  

Individu tuna rungu merupakan individu yang indera pendengarannya 

tidak berfungsi dengan baik sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan 

luar biasa. Secara khusus ketunarunguan didefinisikan sebagai gangguan 

pendengaran yang sangat parah sehingga individu mengalami kesulitan dalam 
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memproses informasi bahasa melalui pendengaran dengan atau tanpa alat 

bantu sehingga berpengaruh pada prestasi pendidikan dan kepribadiannya. 

(Mangunsong, 2014).  

Mengacu pada beberapa pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan 

remaja tuna rungu yaitu individu yang berusia antara 10 tahun sampai dengan 

usia 22 tahun yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 

mendengar yang mengakibatkan individu tersebut tidak dapat menangkap 

berbagai rangsangan melalui indera pendengarannya sehingga membutuhkan 

pelayanan pendidikan luar biasa. 

 

2. Faktor Penyebab Ketunarunguan 

Mangunsong (2014) mengelompokkan faktor penyebab terjadinya tuna 

rungu yaitu masalah kromosom yang diturunkan, infeksi kronis, tulang 

tengkorak yang retak, mendengar suara yang keras, penyakit virus seperti 

rubella pada saat kehamilan ibu, sifilis congenital. 

Sedangkan Cartwright dan Cartwright (dalam Mangunsong, 2014) 

membagi penyebab ketunarunguan menjadi dua bagian besar antara lain: 

a. Penyebab kehilangan yang bersifat peripheral, yaitu: 

1) Konduktif, disebabkan karena adanya kotoran di telinga, infeksi pada 

saluran telinga, gendang telinga yang rusak, adanya benda asing di 

saluran telinga dan otitis media. 
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2) Sensorineural, disebabkan oleh meningitis, infeksi, obat-obatan, 

bisul, luka di kepala, suara keras, keturunan, infeksi virus, penyakit 

sistemik, campak, trauma akustik, gangguan vascular. 

b. Disfungsi saraf pendengaran pusat 

1) Pada saat sebelum dilahirkan 

a) Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tunarungu atau 

mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal. 

b) Karena penyakit, sewaktu ibu mengandung terserang suatu 

penyakit yang diderita saat kehamilan tri semester pertama yaitu 

pada saat pembentukan ruang telinga. Penyakit itu yaitu rubella, 

moribili, dan lain-lain. 

c) Karena keracunan obat-obatan, pada suatu kehamilan ibu 

meminum obatobatan terlalu banyak, pecandu alkohol. 

2) Pada saat kelahiran 

a) Sewaktu melahirkan ibu mengalami kesulitan sehingga 

persalinan dibantu dengan penyedotan 

b) Prematuritas yakni bayi yang lahir sebelum waktunya. 

3) Pada saat setelah kelahiran (post natal) 

a) Ketulian yang terjadi karena infeksi 

b) Pemakaian obat-obatan ototoksi pada anak-anak 
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c) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat 

pendengaran bagian dalam seperti terjatuh. 

 

 

D. Kerangka Berpikir  

 

Kondisi fisik tidak sempurna yang dimiliki oleh remaja tuna rungu akan 

sangat mempengaruhi kepercayaan dirinya. Ketidakberfungsian alat indera 

pendengaran mengakibatkan remaja tuna rungu tidak percaya diri untuk 

berinteraksi dengan lingkungan. Keterbatasannya dan hambatan dalam 

berkomunikasi menyebabkan remaja tuna rungu mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhannya pada orang lain. Tidak 

mengherankan apabila banyak remaja tuna rungu yang mengalami pesimis dan 

minder, karena mereka tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain. 

Permasalahan yang terjadi pada remaja tuna rungu ini dapat diatasi dengan 

dimilikinya kepercayaan diri yang baik (Mangunsong, 2014).  

Ketika remaja tuna rungu mengalami kondisi yang tidak sempurna ini, 

faktor kepribadian (rasa kepercayaan diri) dari individu tersebut sangat berperan 

penting. Remaja tuna rungu membutuhkan dukungan sosial dari orang lain agar 

dapat memahami dan menerima bahwa ia memiliki suatu kekurangan. Lauster 

(dalam Guhron, 2011) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu 

aspek kepribadian berupa keyakinan akan kemampuan diri sehingga tidak 
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terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai keinginan, gembira, 

optimis, cukup toleran dan bertanggung jawab. Lauster juga menambahkan 

kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik. 

Kepercayaan diri yang dimiliki oleh individu disamping mampu untuk 

mengendalikan dan menjaga keyakinan dirinya, juga akan mampu membuat 

perubahan pada lingkungannya. Remaja tuna rungu akan mengalami kesulitan 

yang lebih besar dalam menjalani kehidupan sosialnya dibandingkan dengan 

individu lain yang tidak mengalami gangguan tuna rungu. Hal ini dikarenakan 

remaja tuna rungu mengalami hambatan dalam melaksanakan aktivitas sehari-

hari.  

Semua kondisi-kondisi yang ditampakkan oleh hambatan dan kekurangan 

remaja tuna rungu, kondisi-kondisi tersebut sangat membutuhkan adanya 

dukungan sosial yang diberikan dari orang-orang terdekat dan lingkungan sekitar. 

Dukungan sosial ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja tuna 

rungu dengan semua kekurangan yang dimilikinya. Kepercayaan diri bagi remaja 

tuna rungu memegang peranan yang sangat penting, hal ini disebabkan karena 

kepercayaan diri dapat menentukan bagaimana kehidupan remaja tuna rungu di 

lingkungannya. 

Mengacu kepada konsep kepercayaan diri yang diuraikan oleh Lauster 

sebelumnya, maka dukungan sosial dari lingkungan dimana remaja tuna rungu 
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tersebut berada sangat diperlukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Utami Tri 

(2009) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah hal yang penting dalam 

proses peningkatan kepercayaan diri. Dukungan sosial seperti dari orang tua dapat 

menyediakan bantuan dan dukungan yang dapat memberikan rasa aman dan 

memelihara penilaian positif seseorang terhadap dirinya melalui ekspresi 

kehangatan, empati, persetujuan dan penerimaan. Dukungan sosial dapat 

melindungi remaja tuna rungu dari akibat-akibat tekanan permasalahan yang 

terjadi, khususnya hambatan dalam interaksi sosial yang akan membentuk 

kepercayaan diri remaja tuna rungu.  

Remaja tuna rungu yang memiliki kualitas hubungan yang baik dengan 

orang lain akan memiliki kepercayaan diri yang baik pula. Hal ini diperkuat oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2015), semakin tinggi dukungan 

sosial yang didapatkan, maka kepercayaan diri yang dimiliki semakin tinggi. 

Ashriati, dkk (2006) juga mengatakan bahwa apabila individu merasa bahwa 

dirinya mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang terdekatnya maka ia tidak 

akan merasa pesimis. Dukungan sosial banyak memegang peranan dalam 

kehidupan remaja penyandang cacat fisik untuk dapat maju dan berkembang 

dengan rasa percaya diri yang dimilikinya, sehingga bisa menghadapi kehidupan 

masyarakat disekitarnya. Dukungan sosial yang besar menumbuhkan rasa percaya 
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diri yang besar pula pada remaja yang mengalami kekurangan, termasuk remaja 

tuna rungu.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa remaja penyandang tuna 

rungu sangat membutuhkan dukungan sosial untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri. Apabila dukungan sosial yang berasal dari orang tua dan teman-teman 

dekatnya banyak diberikan kepada remaja tuna rungu, maka dapat diyakini akan 

membentuk kepercayaan diri yang baik pada remaja tuna rungu sehingga remaja 

tuna rungu memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk berkembang, berinteraksi 

dan bersosialisasi di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan pemahaman konseptual tersebut, maka dapat digambarkan alur 

kerangka pemikiran sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Variabel lain yang tidak diteliti 

Variabel yang diteliti 

Dukungan Sosial (X): 

Dukungan Sosial 

Emosional & Dukungan 

Sosial Instrumental 

(Bersumber dari 

Keluarga, Teman, 

seseorang yang spesial) 

 

Kepercayaan Diri (Y): 

1. Keyakinan 

Kemampuan Diri 

2. Optimis 

3. Bertanggung Jawab 

4. Rasional dan Realistis 

5. Objektif 
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E. Hipotesis  

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, 

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah “terdapat hubungan 

antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada remaja tuna rungu di SLB 

Kota Pekanbaru”.  

 


